BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi setiap perusahaan harus mampu mengembangkan dan
meningkatkan perusahaan dengan melakukan berbagai cara yang tersusun dalam
program untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Karyawan merupakan sumber
daya manusia yang harus diperhatikan oleh perusahaan agar tercapainya tujuan.
Umumnya pimpinan perusahaan mengharapkan kinerja yang baik dari masing-
masing karyawan dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan sebuah
perusahaan. Perusahaan menyadari bahwa sumber daya manusia merupakan
modal dasar dalam proses pembangunan perusahaan bahkan nasional, oleh karena
itu kualitas sumber daya manusia senantiasa harus dikembangkan dan diarahkan
agar tercapainya tujuan yang telah ditetapkan oleh suatu perusahaan atau
organisasi (Handoko, 2003:195).

Bagi setiap perusahaan, karyawan bagian produksi merupakan sumber daya
yang sangat penting, Karyawan bagian produksi memegang kendali dalam proses
produksi. Lancar atau tidaknya sebuah perusahaan dalam memproduksi
tergantung pada karyawan produksi tersebut. Karyawan bagian produksi sering
mengalami beban kerja yang cukup berat, Hal ini dikarenakan adanya tekanan
dari atasan maupun penugasan untuk tercapainya target produksi. Dampak dari
beban kerja ini dapat menurunkan produktivitas dari karyawan tersebut.
Penurunan produktivitas ini akan mengganggu proses produksi pada perusahaan.

Dalam suatu perusahaan, baik perusahaan yang bergerak di bidang produksi
ataupun jasa, kepuasan karyawan merupakan salah satu persoalaan tersendiri yang
harus diperhatikan, karena berhubungan dengan orang yang melakukan suatu
pekerjaan, Tujuan seseorang dalam bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhan
hidup. Perusahaaan harus memperhatikan karyawannya serta menjaga karyawan
sebagai salah satu aset perusahaan, maka karyawan akan termotivasi untuk

melakukan pekerjaan dengan baik, Perusahaan harus memperhatikan karyawan
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masalah karyawannya, baik itu dari segi upah, fasilitas yang disediakan, peralatan
yang digunakan, serta komnikasi antara atasan dan bawahan. Persoalan yang
muncul yang berkaitan dengan kepuasaan kerja karyawan seperti keluar dari
perusahaan, pembolosan kerja karyawan. Persoalaan tersebut dapat
mempengaruhi proses produksi.

Penilaian kinerja dilakukan untuk memberi tahu karyawan apa yang
diharapkan pengawas untuk membangun pemahaman yang lebih baik satu sama
lain. Penilaian kinerja menitikberatkan pada penilaian sebagai suatu proses
pengukuran, Sejauh mana kerja dari orang atau kelompok orang dapat bermanfaat
untuk mencapai tujuan yang ada. Dalam suatu lingkungan perusahaan atau
instansi diperlukan adanya penilaian Kkinerja untuk meningkatkan kualitas
pekerjaan bagi kelangsungan aktivitas perusahaan atau instansi di dalamnya.
Demikian halnya di bagian proses produksi dimana karyawannya merupakan
faktor penting penentu keberhasilan.

PT. Asri Pancawarna merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
produksi barang berupa granit yang menggunakan tenaga kerja di bagian proses
cutting. Untuk memenuhi target produksi PT. Asri Pancawarna mengaharapkan
para karyawannya bekerja secara optimal. namun berbeda dengan kenyataan di
lapangan banyak karyawan yang tidak masuk kerja dengan berbagai macam kasus
seperti sakit, ijin kerja dan mangkir kerja tanpa keterangan yang jelas. Adapun
data dari perusahaan mengenai jumlah pegawai yang tidak masuk dikarenakan
sakit, ijin kerja dan mangkir tanpa keterangan untuk beberapa bulan ke belakang:

Tabel 1.1 Jumlah Pegawai Tidak Masuk Kerja
2016 Sakit ljin Tanpa Keterangan
Januari 9 6 2
Febuari 7 8 2
Maret 11 3 5
April 6 2 4
Mei 11 4 5




Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah pegawai yang sakit
mempunyai jumlah yang cukup besar untuk enam bulan kebelakang, hal ini
dikarenakan beban kerja yang terlalu berat, kondisi lingkungan perusahaan yang
mungkin tidak kondusif yang menimbulkan tingkat stres yang tinggi. Penurunan
kinerja karyawan pada PT. Asri Pancawarna ditandai dengan adanya tingkat
absensi sakit yang tinggi dibandingkan dengan absensi ijin tanpa keterangan,
tingkat absensi yang tinggi dapat mempengaruhi jalanya alur produksi dalam
pembuatan granit tersebut, karena dalam pembuatan granit tersebut jumlah
permintaan harus tercapai pada setiap bulannya. Data permintaan granit
perbulannya sebagai berikut:

Tabel 1.2 Jumlah Permintaan Granit ukuran 60 cm x 60 cm

Bulan Permintaan
Januari 538000
Febuari 369500
Maret 391000
Appril 348500
Mei 380500

Berangkat dari fenomena tersebut maka peneliti merasa perlu
menjadikannya sebagai objek penelitian, sehingga untuk mengetahui apakah

kepuasan kerja dan beban kerja berpengaruh terhadap kinerja.

1.2 Perumusan Masalah

Pekerja dapat mengalami beban kerja dari berbagai faktor mulai dari beban
kerja langsung maupun tidak langsung serta kepuasan kerja di perusahaan. Beban
kerja langsung yaitu beban kerja dengan menggunakan fisik. Beban kerja tidak
langsung yaitu beban pikiran pekerja yang berpengaruh terhadap mental dari
pekerja sedangkan kepuasan kerja yaitu kepuasaan karyawan terhadapan aktivitas
yang dikerjakannya.

Dalam permasalahan diatas, maka dalam penilitian ini permasalahan yang

diangkat yaitu:
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Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan di departemen
produksi divisi cutting PT Asri Pancawarna?

Bagaimana pengaruh kepuasaan kerja terhadap kinerja karyawan di
departemen produksi divisi cutting PT Asri Pancawarna?

Apakah beban kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap Kkinerja

karyawan di departemen produksi divisi cutting PT Asri Pancawarna?

Tujuan Dan Manfaat Pemecahan Masalah

Menentukan pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan di departemen
produksi divisi cutting PT Asri Pancawarna.

Menentukan pengaruh kepuasaan kerja terhadap Kkinerja karyawan di
departemen produksi divisi cutting terhadap perusahaan PT Asri
Pancawarna.

Untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan kepuasaan kerja terhadap

kinerja karyawan PT Asri Pancawarna.

Pembatasan Masalah Dan Asumsi

Penilitian dilakukan di PT Asri Pancawarna terletak di JI. Interchange
Cikampek Barat No 6, Dawuan Tengah, Cikampek.

Penelitian dibatasi hanya dengan karyawan di departemen produksi divisi
cutting.

Analisis beban kerja dan kepuasaan kerja hanya dilakukan pada Shift 1 yaitu
pukul 08.00 WIB —17.00 WIB.

Lokasi Penelitian

Penilitian dilakukan di PT Asri Pancawarna yang terletak di JI. Interchange

Cikampek Barat No 6, Dawuan Tengah, Cikampek di departemen produksi divisi

cutting.
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1.6 Sistematika Penulisan Lapaoran

Berikut merupakan sistematika penulisan laporan yang menguraikan secara
singkat isi dari masing-masing bab.
BAB | Pendahuluan

BAB | berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat pemecahan masalah, pembatasan masalah dan asumsi, lokasi penelitian

dan sistematika penulisan laporan.

BAB Il Studi Pustaka dan Landasan Teori
BAB Il berisikan tinjauan pustaka dan landasan teori yang berkaitan dengan
kasus yang sedang dibahas yaitu pengukuran beban kerja mental, kepuasaan kerja

sebagai referensi dan landasan untuk memecahkan masalah.

BAB 111 Usulan Pemecahan Masalah

BAB Il berisikan usulan pemecahan masalah berupa metode yang
digunakan untuk memecahkan kasus pengukuran beban kerja mental dan
kepuasaan kerja di PT. Asri Pancawarna beserta uraian langkah-langkah
pemecahan masalah sekaligus uraian langkah-langkah penerapan metode yang

digunakan.

BAB IV Pengumpulan dan Pengolahan Data
BAB 1V berisikan uraian langkah-langkah pengumpulan data sekaligus
proses pengolahan data yang dilakukan untuk memecahkan masalah pengukuran

beban kerja mental di PT. Asri Pancawarna.

BAB V Analisis dan Pembahasan
BAB V berisikan analisis dan pembahasan berdasarkan hasil dari
pengolahan data yang telah dilakukan terkait pengukuran beban kerja mental di

PT. Asri Pancawarna.
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BAB VI Kesimpulan dan Saran
BAB VI berisikan tentang hasil dari penilitian yang terkait dengan pengaruh
beban kerja dan kepuasaan kerja terhadap kinerja karyawan di PT Asri

Pancawarna.



